eJournal  Administrasi  Negara, Volume 5 , Nomor 2 , 2017:  5703 - 5717
Kinerja Pegawai Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara ( Chaterin Intan Perbatasari)

eJournal  Administrasi Negara, Volume 5 , Nomor 2 ,  2017: 5703 - 5717
ISSN 0000-0000, ejournal.an.fisip-unmul.ac.id
© Copyright2017
KINERJA PEGAWAI DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

KLAS IIB TENGGARONG KABUPATEN KUTAI 
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Abstrak
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, bimbingan dan perawatan  terhadap narapidana dan tahanan. Pada saat ini berkapasitas 340 narapidana, dihuni sebanyak 1.187 narapidana yang berarti mengalami kelebihan penghuni. Kondisi tersebut menyebabkan pegawai bekerja lebih berat dan lebih sulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara dan faktor penghambatnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini meliputi kualitas, kuantitas, efektifitas, tanggungjawab dan disiplin. Informan kunci pada penelitian ini yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa kualitas kerja pegawai masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang dalam pembuatan laporan kurang lengkap dalam pengerjaannya. Kuantitas kerja pegawai masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan target yang diberikan. Efektivitas pegawai masih kurang efektif, yang mana masih terdapat yang kurang pandai dalam mengoperasikan komputer sehingga menghambat pekerjaan.  Tanggungjawab petugas dalam bekerja masih kurang optimal yang mana petugas hanya bertanggungjawab pada kerugian langsung akibat dari perbuatannya akan tetapi tidak bertanggungjawab terhadap kerugian tidak langsung. Disiplin pegawai masih kurang optimal yang mana absensi petugas masih kurang baik karena masih terdapat petugas yang kadang tidak hadir kerja tanpa keterangan yang jelas, maupun masuk maupun pulang kerja dan juga istirahat tidak sesuai aturan. Faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu motivasi dan kepuasan kerja.

Sehingga disimpulkan kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara masih kurang optimal.
Kata Kunci : Kinerja Pegawai, Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb.
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yang terletak di Jalan Mangkuraja Kota Tenggarong, salah satu Lembaga Pemasyarakatan di Provinsi Kalimantan Timur yang mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, bimbingan dan perawatan  terhadap narapidana dan tahanan. Pada saat ini Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara berkapasitas 350 narapidana, akan tetapi pada tahun 2015 dihuni sebanyak 1.187 narapidana yang berarti mengalami kelebihan penghuni.

Kondisi tersebut menyebabkan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yang berjumlah 40 orang, bekerja lebih berat dan lebih sulit karena menangani dan mengelola permasalahan yang semakin banyak terjadi. Selain permasalahan narapidana para pegawai juga mengalami permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan. Salah satu permasalahan yang dialami yaitu masalah kinerja. Padahal sistem pengawasan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yang dilakukan oleh pimpinan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku khususnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara yang memberi arah, bahwa sistem pemasyarakatan diarahkan pada pembinaan bimbingan dan perawatan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan. Upaya pencapaian tersebut diperlukan langkah-langkah keamanan dan ketertiban sehingga program dan sasaran dapat tercapai maksimal. Oleh karena itu, Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara seharusnya berupaya secara maksimal untuk dapat memantau, mencegah, dan menangkal gangguan keamanan dan ketertiban. Kinerja pegawai yang baik dapat mencegah situasi kehidupan penghuni. Kinerja pegawai yang baik juga bisa meminimalisasi tingkat pelarian narapidana, dapat memelihara keharmonisan kehidupan dalam lembaga pemasyarakatan, dapat menjaga dan memelihara seluruh sarana dan prasarana dan dapat melaksanakan sistem administrasi. Keamanan dan ketertiban yang baik merupakan kewajiban sekaligus tanggungjawab pegawai lembaga pemasyarakatan.

Berdasarkan observasi di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, terdapat fenomena kinerja pegawai yaitu :

1. Terdapat beberapa orang pegawai yang sikapnya kurang ramah.

2. Terdapat beberapa orang pegawai yang kurang kemampuannya dalam mengatasi permasalahan di lembaga pemasyarakatan.

3. Terdapat beberapa orang pegawai yang tidak masuk kerja tanpa surat keterangan yang jelas seperti cuti atau sakit, terdapat juga pegawai yang masuk terlambat yaitu seharusnya masuk jam 08.00 WITA dan terdapat beberapa orang pegawai shift pagi yang meninggalkan tugas sebelum waktunya pulang jam 17.00 WITA, dengan alasan keperluan keluarga. 

4. Proses pelayanan yang tidak transfaran dan hasil pelayanan yang kurang memuaskan.
Kurangnya kinerja pegawai tersebut, dapat menyebabkan kurang berjalannya program pencegahan dan perawatan efektif bagi narapidana. Wawancara pendahuluan dengan salah satu pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, perilaku tersebut terkait beban kerja yang terlalu berat, rendahnya pengawasan pimpinan terkait, serta kesejahteran yang berkaitan dengan kepuasan pekerjaan. 

Padahal kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara sangat penting dalam rangka pencegahan tindak kekerasan antar narapidana maupun tindakan percobaan kabur narapidana serta dalam rangka keberhasilan pembinaan narapidana untuk dapat kembali diterima ditengah masyarakat. Melihat permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti “Kinerja Pegawai Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2. Apa saja faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran secara intelektualitas dibidang ilmu administrasi negara, serta dapat meningkatkan kemampuan analisa ilmiah dalam mencermati fenomena-fenomena kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi aparatur pemerintah dalam menjalankan tugas dan perannya secara efektif dan efisien demi terwujudnya bentuk pemerintahan yang lebih baik lagi di masa mendatang serta dapat memberikan informasi akurat berkaitan dengan kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

KERANGKA DASAR TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia

Ada sejumlah definisi tentang manajemen sumber daya manusia yaitu manajemen sumber daya manusia sebagai pendekatan stratejik dan koheren untuk mengelola aset paling berharga milik organisasi orang-orang yang bekerja di dalam organisasi, baik secara individu maupun kolektif, guna memberi sumbangan untuk pencapaian sasaran organisasi (Amstrong dalam Hasibuan, 2011:37). 
Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi merupakan suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu (Thoha, 2007:5). Dari pengertian tersebut maka dijelaskan bahwa perilaku organisasi mempelajari tentang tingkah laku manusia dalam suatu organisasi.

Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja yaitu an underlying characteristic’s of an individual which is causally related to criterionreferenced effektive and or superior performance in a job or situasion. Atau karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dalam pekerjaannya (Mitrani et.al., 2005:41). Berangkat dari pengertian tersebut kompetensi seorang individu merupakan sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya.

Kinerja

Kinerja berasal dari bahasa job performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang atau suatu institusi), dapat dikatakan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011:9). Oleh karena itu, kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam menjalankan tugas organisasi, baik itu dalam lembaga pemerintahan maupun swasta.

Lembaga Pemasyarakatan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara pada pasal 1 ayat 1 disebutkan pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana. 
Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional pada penelitian ini mengenai kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara adalah hasil kerja yang dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu tertentu yang didasarkan atas kompetensi pegawai yang bersangkutan dan dapat dilihat dari kualitas, kuantitas, efektifitas, tanggungjawab dan disiplin.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan utama penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji, memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. 
Fokus Penelitian

1. Kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara dengan indikator :

a. Kualitas 
b. Kuantitas 
c. Efektivitas 
d. Tanggungjawab 
e. Disiplin 
2. Faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

Sumber Data

1. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari informan yaitu : 

a. Informan kunci (key informan) yaitu Kaur Kepegawaian dan Keuangan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. Informan lain dan diharapkan membantu memberikan informasi tambahan yang berkaitan dengan penelitian ini ditentukan secara purposive sampling yaitu pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui beberapa sumber informasi antara lain : 

a. Dokumen

b. Buku-buku ilmiah.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

4. Triangulasi

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2016:246) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

2. Data Display (Penyajian Data)

3. Conclusion Drawing / Verification
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kinerja Pegawai Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara
Kualitas

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kualitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara diketahui bahwa masih terdapat kesesuaian antara pekerjaan yang diberikan dengan kemampuan pegawai, namun masih terdapat pegawai yang dalam pembuatan laporan kurang lengkap dalam pengerjaannya, yang mana kurang maksimalnya kualitas pekerjaan ini akibat.

Bertitik tolak dari hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa inti dari kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna. Kualitas sumber daya manusia memiliki manfaat ditinjau dari pengembangan perusahaan yaitu: perbaikan kinerja, penyesuaian kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan pelatihan, perencanaan dan pengembangan karier, efisiensi proses penempatan staf dan kesempatan kerja yang sama (Robbins, 2006:260).

Untuk dapat meningkatkan performance quality (kualitas kerja) ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh organisasi yaitu dengan memberikan pelatihan atau training, memberikan insentive atau bonus dan mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. Dimana penting untuk menciptakan lingkungan untuk meningkatkan kualitas kerja, yaitu tanggungjawab dan kepentingan pimpinan untuk menciptakan lingkungan peningkatan kualitas; nilai, sikap dan perilaku yang disetujui bersama diperlukan untuk meningkatkan mutu; sasaran peningkatan kualitas yang diterapkan oleh organisasi; komunikasi terbuka dan kerja sama tim baik; pengakuan dapat mendorong tindakan yang sesuai dengan nilai, sikap dan perilaku untuk meningkatkan mutu (Kasmir, 2016:102).

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa kualitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang dalam pembuatan laporan kurang lengkap dalam pengerjaannya. Kualitas kerja pegawai tersebut sangat dipengaruhi oleh tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, keadilan, waskat, sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan. Ditunjang adanya Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS yang merupakan langkah awal untuk menciptakan aparatur yang profesional sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 yang bersifat umum. Oleh karena itu untuk menunjang kualitas kerja pegawai maka pegawai sebaiknya mendapatkan pelatihan dan memiliki kedisiplinan yang baik, hal ini dikarenakan dengan mengikuti pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja pegawan dan juga pegawai wajib hadir setiap hari jam kerja, masuk kerja tepat waktu dan pulang tidak mendahului jam kerja. Terlepas dari kesibukan dengan urusan pribadi, pegawai negeri sipil di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai abdi masyarakat wajib melaksanakan disiplin pegawai ditempat kerjanya tanpa memandang jabatan, jenis kelamin, usia maupun tingkat pendidikannya. Pegawai dituntut kesediaannya untuk mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dengan penuh  kesadaran.

Kuantitas

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kuantitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara diketahui bahwa pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diberikan, akan tetapi tugas yang dihasilkan bervariasi antara pegawai yang satu dengan yang lainnya, ada yang banyak dan ada yang sedikit, hal tersebut tergantung ketelatenan pegawai dalam menyelesaikannya.

Produktifitas merupakan hal yang sangat penting dalam menciptakan organisasi yang sehat dan kuat. Bila para pegawai mampu bekerja untuk kuantitas yang maksimal dan kualitas yang prima, maka perusahaan akan menjadi semakin efektif dalam operasionalnya. Perilaku kerja yang mampu mendorong produktifitas adalah perilaku kerja yang cerdas untuk berkolaborasi, berkomunikasi, bersinergi, berkoordinasi, dan fokus pada prestasi. Berkolaborasi artinya selalu siap bekerja sama dengan siapa pun tanpa memiliki perasaan suka atau tidak suka terhadap pihak-pihak terkait. Berkomunikasi artinya mampu mencair bersama irama kerja sama yang saling memahami dalam satu bahasa persepsi. Bersinergi artinya selalu siap melakukan kegiatan bersama atau kerja gabungan untuk mencapai sasaran dan target. Berkoordinasi artinya selalu menyatukan persepsi terhadap setiap aturan, peraturan, kebijakan agar setiap tindakan dapat berjalan sempurna dan tidak saling bertentangan atau simpang siur ((Robbins, 2006:262).

Perilaku kerja di atas tersebut haruslah menjadi karakter kerja yang membatin dalam diri. Sebab, tanpa kerja sama yang baik, tanpa saling pengertian, dan tanpa saling membantu, maka setiap upaya untuk menghasilkan kuantitas terbaik akan mengalami kegagalan. Kuantitas kerja berarti  pegawai harus berupaya dengan sekuat tenaga untuk mencapai hasil kerja yang sesuai dengan target. Artinya, pegawai harus selalu menyiapkan kondisi tubuh yang kuat dan sehat; kondisi perasaan dan emosi yang penuh semangat; kondisi pikiran yang jernih, tenang, dan kreatif (Hasibuan, 2011:81).

Keberhasilan mengoptimalkan kuantitas kerja sangat tergantung kepada niat dan kemauan pegawai untuk berprestasi. Bila pegawai memiliki motivasi yang kuat untuk menjadikan diri sendiri sebagai pribadi yang produktif, maka mereka pasti memfokuskan diri untuk kuantitas kerja yang prima. Setiap orang dilahirkan untuk mencapai apa yang diinginkan. Setiap orang diberi kesempatan oleh kehidupan untuk mencapai semua harapan dan keinginan. Setiap orang memiliki hak untuk menjadi sukses dan menghasilkan keberhasilan dalam hidupnya. Setiap orang hanya bisa sukses bila dia bekerja untuk kuantitas terbaik (Rachmawati, 2008:31).

Dari penjabaran di atas diketahui bahwa kuantitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan target yang diberikan. Hal ini dapat disebabkan kurangya kerja sama yang baik, kurang saling pengertian, dan kurang saling membantu antara rekan kerja.

Efektivitas

Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa efektivitas pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara yaitu dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di tempat kerja terdapat prosedur dan pedoman kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara berupa mengacu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil dan juga konsep Tri Dharma Petugas Pemasyarakatan meliputi petugas adalah abdi hukum pembina narapidana dan pengayom masyarakat; petugas pemasyarakatan wajib bersikap bijaksana dan bertindak adil dalam pelaksanaan tugas; petugas pemasyarakata bertekad menjadi suri teladan demi mewujudkan tujuan sistem pemasyarakatan yang berdasarkan pancasila. Seluruh petugas wajib mentaati prosedur dan pedoman kerja demi kelancaran dan keamanan di lembaga pemasyarakatan, karena jika tidak dapat terjadi kesalahan fatal seperti narapidana kabur dari tempat tahanan. Sanksi yang diberlakukan jika pegawai tidak menaati prosedur dan pedoman kerja berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Akan tetapi masih terdapat yang kurang pandai dalam mengoperasikan komputer sehingga menghambat pekerjaan.

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Pegawai dalam suatu organisasi bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula pegawai dalam suatu organisasi tersebut (Robbins, 2006:263).

Efektivitas juga merupakan pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut. Efektivitas dalam pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota serta merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai (Hasibuan, 2011:102).

Aspek-aspek efektivitas antara lain : aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan efektiv jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik; aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif; aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif; dan aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik (Kasmir, 2016:82).

Dari penjabaran tersebut diketahui bahwa efektivitas pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara yaitu masih kurang efektif, yang mana masih terdapat yang kurang pandai dalam mengoperasikan komputer sehingga menghambat pekerjaan.

Tanggungjawab

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggungjawab petugas di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara masih kurang optimal diketahui bahwa tanggungjawab pegawai atas pekerjaan yang dilakukannya hanya bentuk kerugian langsung akibat dari perbuatannya, akan tetapi jarang bertanggungjawab terhadap kerugian tidak langsung yang bukan atas perbuatannya atau berdampak pada bagian lain. Penerapan sanksi jika pegawai tidak bertanggungjawab disesuaikan dengan kesalahan yaitu ringan, sedang atau beratnya kesalahan yang dilakukan.

Adapun tindakan-tindakan yang menyebabkan kerugian bagi Negara antara lain dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) kelompok, yaitu tindakan perseorangan,
tindakan ini dilakukan oleh Pegawai Negeri (ada dangkut pautnya dengan jabatan), yang menyebabkan negara menderita kerugian. Tindakan yang menguntungkan pihak lain, tindakan ini pada umumnya tidak sengaja, sebab terjadi karena kelalaian atau kekhilafan Pegawai Negeri yang bersangkutan di dalam melakukan tugas. Tindakan yang membebani negara secara berlebihan. Pengertian berlebihan di sini adalah apabila adanya dua / lebih pilihan untuk melakukan tindakan yang berakibat membebani anggaran belanja negara lebih mahal dari yang semetinya. Tindakan yang merugikan pihak lain yaitu suatu tindakan seorang Pegawai Negeri, sehingga pihak lain menderita kerugian dan menuntut ganti rugi kepada Negara. Tindakan yang mempermudah kemungkinan timbulnya tindakan pegawai lain, yaitu
suatu tindakan yang misalnya adalah pegawai negeri yang bertugas melakukan pengawasan / pemeriksaan, di mana karena kurang teliti, sehingga berakibat pegawai lain dapat melakukan kecurangan, korupsi, penggelapan dan lain sebagainya, sehingga dapat merugikan Negara (Hasibuan, 2011:91). 

Ketiga merupakan pertanggunganjawab disiplin administrasi, merupakan tanggungjawab disipliner atau administratif adalah tanggung jawab Pegawai Negeri yang tidak memenuhi kewajiban di dalam dinasnya. Pejabat ditempatkan di bawah disiplin jabatan, pelanggaran jabatan dapat mengakibatkan hukuman jabatan, bahkan pemberhentian (dengan catatan “tidak terhormat”) dari jabatan. Di dalam UU No.43 Tahun 1999, hal ini telah diatur di dalam Pasal 23 ayat (3) a, yaitu : Pegawai Negeri Sipil dapat diberhentikan tidak dengan hormat, karena melanggar sumpah atau janji Pegawai Negeri Sipil atau Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Peraturan disiplin adalah suatu peraturan yang memuat keharusan, larangan dan sanksi, apabila keharusan tidak dilaksanakan atau larangan tersebut dilanggar, maka akan mendapat sanksi atau hukuman (Hasibuan, 2011:92). 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa tanggungjawab petugas dalam bekerja masih kurang optimal yang mana petugas hanya bertanggungjawab pada kerugian langsung akibat dari perbuatannya akan tetapi tidak bertanggungjawab terhadap kerugian tidak langsung.
Disiplin

Berdasarkan penelitian mengenai disiplin petugas di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara diketahui bahwa aturan waktu jam kerja petugas pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil yaitu dari jam 08.00 WITA sampai 16.00 WITA untuk shift pagi dan pukul 16.00 WITA sampai 23.00 WITA untuk shift sore, serta pukul 23.00 sampai 08.00 WITA untuk shift malam. Terdapat petugas yang kadang tidak hadir kerja tanpa keterangan yang jelas atau dalam arti membolos, dan juga petugas masuk maupun pulang kerja dan juga istirahat tidak sesuai aturan. Petugas yang melanggar disiplin kerja akan mendapatkan sanksi berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Akan tetapi walaupun terdapat sanksi, pelanggaran disiplin kerja kadang terulang kembali, akibat kurang beratnya sanksi yang diberikan.

Kedisiplinan dapat diartikan suatu sikap atau perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Dimana salah satu ukuran kedisiplinan yaitu apabila pegawai datang dengan teratur dan tepat waktu (Mangkunegara, 2011:72). Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu meliputi tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, keadilan, waskat, sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan (Hasibuan, 2011:49).

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa kedisiplinan sangat dipengaruhi oleh tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, keadilan, waskat, sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan. Ditunjang adanya Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS yang merupakan langkah awal untuk menciptakan aparatur yang profesional sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 yang bersifat umum. Dimana bagi PNS pelanggar disiplin akan diberikan sanksi dan termasuk pelanggaran terhadap kewajiban jam kerja. 

PNS yang memiliki kedisiplinan yang baik, hal ini dikarenakan responden hadir setiap hari jam kerja, masuk kerja tepat waktu dan pulang tidak mendahului jam kerja. Terlepas dari kesibukan dengan urusan pribadi, pegawai negeri sipil di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai abdi masyarakat wajib melaksanakan disiplin PNS ditempat kerjanya tanpa memandang jabatan, jenis kelamin, usia maupun tingkat pendidikannya. PNS dituntut kesediaannya untuk mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dengan penuh  kesadaran.
Faktor Penghambat Kinerja Pegawai Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara
1. Motivasi

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau lembaga. Pada dasarnya manusia selalu menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi kerjanya (Mangkunegara, 2011:57).
Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa motivasi sebagai proses dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh berberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja dimana individu bergabung, situasi lingkungan pada umumnya, sistem imbalan yang diterima, persepsi individu mengenai diri sendiri, harga diri dan prestasi, harapan, kebutuhan dan kepuasan kerja.

PNS yang kinerjanya kurang baik dapat dikarenakan PNS memiliki motivasi yang kurang baik, hal ini dikarenakan responden berpendapat tidak pernah mendapatkan penghargaan dan dalam bekerja jika bekerja dengan baik tidak selalu mendapatkan pujian dari rekan kerja maupun pimpinan.

Berdasarkan hal tersebut, diketahui motivasi dapat berpengaruh terhadap kinerja PNS di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, dimana semakin PNS mendapatkan motivasi dalam bekerja maka semakin baik kinerja PNS, dan begitu pula sebaliknya. 

2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas suatu organisasi secara langsung maupun tidak langsung. Ciri prilaku pekerja yang puas adalah mereka mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, mereka lebih senang dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka yang malas berangkat ketempat kerja dan malas dengan pekerjaan dan tidak puas (Mangkunegara, 2011:103).
Pegawai yang kurang puas dalam bekerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, hal ini dikarenakan responden merasa pekerjaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara terlalu banyak beban kerja tetapi tidak sesuai gaji yang diterima dan kondisi kerja yang kurang mendukung dengan bekerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

Berdasarkan hal tersebut, diketahui kepuasan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja PNS di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, dimana semakin PNS puas dalam bekerja maka semakin baik kinerja PNS, dan begitu pula sebaliknya. Adapun kepuasan kerja PNS dipengaruhi oleh gaji yang diterima, promosi, atasan dan  pekerjaan itu sendiri.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu :

a. Kualitas
Kualitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang dalam pembuatan laporan kurang lengkap dalam pengerjaannya.
b. Kuantitas
Kuantitas kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara masih kurang optimal, yang mana masih terdapat pegawai yang menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan target yang diberikan.

c. Efektivitas
Efektivitas pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupeten Kutai Kartanegara yaitu masih kurang efektif, yang mana masih terdapat yang kurang pandai dalam mengoperasikan komputer sehingga menghambat pekerjaan. 
d. Tanggungjawab

Tanggungjawab petugas dalam bekerja masih kurang optimal yang mana petugas hanya bertanggungjawab pada kerugian langsung akibat dari perbuatannya akan tetapi tidak bertanggungjawab terhadap kerugian tidak langsung.
e. Disiplin
Disiplin pegawai masih kurang optimal yang mana absensi petugas masih kurang baik karena masih terdapat petugas yang kadang tidak hadir kerja tanpa keterangan yang jelas, maupun masuk maupun pulang kerja dan juga istirahat tidak sesuai aturan, serta walaupun terdapat sanksi, pelanggaran disiplin kerja kadang terulang kembali, akibat kurang beratnya sanksi yang diberikan.
2. Faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu motivasi, dimana petugas berpendapat tidak pernah mendapatkan penghargaan walaupun bekerja dengan baik seperti pujian dari sesama rekan kerja maupun pimpinan. Selain itu faktor penghambat kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu kepuasan kerja, dimana petugas merasa beban kerja berlebih tetapi tidak sesuai gaji yang diterima.

Saran

1. Untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai diharapkan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara lebih mengoptimalkan pemberian pelatihan dan pembinaan disiplin pegawai, dengan cara memberikan bimbingan, pengawasan dan pemberian sanksi yang tegas pada pegawai jika melanggar aturan lembaga seperti pemotongan tunjangan tambahan penghasilan pegawai, teguran lisan, teguran tertulis, pernyataan tidak puas secara tertulis dan lain sebagainya sesuai ringan, sedang atau beratnya kesalahan yang dilakukan.
2. Untuk meningkatkan kuantitas kerja kerja pegawai diharapkan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara lebih memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada pegawai yang disesuaikan dengan target penggunaan waktu dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan tersebut.

3. Untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai diharapkan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara membentuk tim fasilitasi atau tim implementator yang memiliki kewenangan yang cukup untuk memfasilitasi, memonitoring dan mengevaluasi penggunaan teknologi demi meningkatnya capaian kinerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

4. Untuk meningkat tanggungjawab petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara diharapkan Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara dapat diberikan motivasi berupa memberikan penghargaan kepada petugas yang memiliki kinerja yang bagus dan juga memperhatikan gaji petugas agar sesuai UMR dan tunjangan tambahan penghasilan yang diberikan sesuai dengan beban kerja pegawai, serta mengusahakan petugas honor menjadi PNS.

5. Untuk meningkatkan disiplin pegawai diharapkan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIb Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara lebih memperhatikan kemampuan pegawai dengan mengikutkan pegawai pendidikan dan pelatihan teknis fungsional setiap tahunnya seperti pelatihan teknis tentang SOP, pelatihan teknis tentang manajemen dan lain-lain. 
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